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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penguasaan konsep siswa
pada muatan mata pelajaran IPA tentang materi sifat-sifat cahaya. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh siswa yang merasa kesulitan memahami konsep IPA karena
bersifat abstrak dan sulit dipahami oleh siswa, siswa cenderung pasif dalam
pembelajaran, proses pembelajaran sudah mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari
namun sifatnya masih informatif, sehingga penguasaan konsep siswa belum optimal.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif kuantitatif.
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN Penanggungan Malang pada tahun
ajaran 2016/2017 berjumlah 32 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan berupa
soal tes penguasaan konsep yang terdiri dari 10 soal yang berbentuk pilihan ganda
tentang materi sifat-sifat cahaya. Teknik analisis data menggunakan deskriptif
kuantitatif berupa persentase dengan mencari rata-rata penguasaan konsep,
kemudian didistribusikan dalam bentuk tabel. Hasil penelitian menunjukkan 62,50%
siswa masih belum memiliki penguasaan konsep yang baik. Oleh karena itu, perlu
diterapkan pembelajaran yang dapat membantu siswa memperoleh penguasaan
konsep yang baik dan tepat.

Kata kunci: Penguasaan konsep, pembelajaran IPA, siswa SD

LATAR BELAKANG

IlImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu muatan mata pelajaran
yang sangat penting dan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. PISA
menyebutkan bahwa pemahaman mengenai konsep IPA merupakan senjata penting
bagi individu untuk meraih tujuannya (The Programme for International Student
Assessment, PISA, 2007, h.12).

Trend pembelajaran IPA pada abad 21 idealnya diarahkan pada beberapa
komponen diantaranya pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat
Koroneou, dkk., (2013) yang menyatakan bahwa keterampilan yang dikembangkan
untuk abad 21 diantaranya yaitu pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan
masalah dapat dikembangkan dengan menggunakan konsep-konsep yang telah
dipelajari. Oleh karena itu siswa harus menguasai konsep IPA. Konsep IPA sangat
penting untuk dikuasai siswa agar siswa dapat menyelesaikan masalah yang terkait
dalam kehidupan sehari-hari (O’Dwyer, dkk., 2015). Hal ini sesuai dengan tujuan
pembelajaran IPA di SD vyaitu untuk menguasai konsep-konsep IPA dan saling
keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari serta mampu menerapkan berbagai
konsep IPA untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehari-hari (Amalia, dkk., 2012). Siswa yang memiliki
penguasaan konsep dapat mengembangkan kemampuan untuk menerapkan fakta,
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konsep-konsep ilmiah, prinsip, hukum dan teori-teori yang digunakan oleh para
ilmuwan untuk menjelaskan dan memprediksi pengamatan dari alam (Knaggs dan
Schneider, 2012).

Karakteristik 1PA merupakan konsep-konsep yang berguna dalam kehidupan
sehari-hari. Pendapat ini didukung oleh Jacobson dan Bergman (1991) yang
menyatakan bahwa karakteristik IPA diantaranya merupakan kumpulan konsep,
prinsip, hukum, dan teori. Konsep-konsep IPA tersebut harus dikuasai dengan baik,
sehingga jika menemui permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep
tersebut, siswa dapat menggunakannya dalam menyelesaikan permasalahan yang
ada. Hal ini sejalan dengan pendapat (Anderson dan Krathwohl, 2001) bahwa
penguasaan konsep dapat membantu siswa dalam menyelesaikan suatu
permasalahan yang ada dalam kejadian sehari-hari. Selain itu, konsep-konsep IPA
saling berhubungan (Gultepe, 2013). Jika konsep dasarnya belum dikuasai, maka
hal tersebut akan berpengaruh terhadap penguasaan konsep-konsep selanjutnya.

Hasil observasi di SDN Penanggungan Malang pada siswa kelas 1V
menunjukkan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan memahami konsep-
konsep IPA salah satunya yaitu konsep tentang materi sifat-sifat cahaya.
Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran menunjukkan bahwa siswa
cenderung pasif dalam pembelajaran, proses pembelajaran sudah mengaitkan
dengan kehidupan sehari-hari namun sifatnya masih informatif siswa belum diberi
kesempatan untuk mengamati secara langsung (melaksanakan praktik/prosesnya).
Proses pembelajaran atau aktivitas belajar seperti ini berdampak pada kurang
optimalnya penguasaan konsep siswa dan perlu dioptimalkan/dikembangkan
penguasaan konsep siswa khususnya konsep IPA agar siswa dapat menerapkan
konsep-konsep tersebut untuk membantu menyelesaikan masalah yang ditemui
dalam kehidupan sehari-hari.

Kesulitan yang dialami oleh siswa untuk menguasai konsep-konsep IPA
dikarenakan materi IPA banyak yang bersifat abstrak (Rose, 2005; Simsek dan
Kabpinar, 2010), selain itu, rendahnya minat belajar siswa, karena siswa
menganggap materi IPA sebagai materi yang tidak menarik dan konsepnya sulit
untuk dikuasai (Jan Kock et al., 2013) dan karena aktivitas belajar mereka, yang
mengklasifikasikan konsep ini sebagai zat/benda bukan sebagai proses, yang sering
disebut pembelajaran berbasis masalah (Chi, dkk., 1994).

Pemahaman siswa terhadap suatu konsep sangat penting karena akan
berpengaruh pada informasi yang dicerna oleh siswa (Faturrochman, dkk., 2016).
Selain itu, Penguasaan konsep merupakan tujuan inti dari suatu pembelajaran.
Dalam belajar IPA, kemampuan pemahaman konsep merupakan syarat mutlak
untuk mencapai keberhasilan belajar IPA. Hal ini menunjukkan bahwa IPA
bukanlah pelajaran hapalan tetapi lebih menuntut pemahaman konsep dan juga
aplikasi konsep tersebut (Yunita, 2016).

Penguasaan konsep adalah kemampuan siswa dalam memahami materi yang
telah diberikan. Dahar (2011) menyatakan bahwa penguasaan konsep diartikan
sebagai kemampuan siswa dalam memahami makna secara ilmiah, baik konsep
secara teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Penguasaan
konsep IPA yaitu kemampuan siswa memahami konsep IPA, baik secara teori
maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Penguasaan konsep
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merupakan bagian dari hasil belajar ranah kognitif. Berdasarkan taksonomi Bloom
yang direvisi dimensi ranah kognitif meliputi: (1) mengingat (C1), (2) memahami
(C2) (3) mengaplikasikan (C3), (4) menganalisis (C4), (5) mengevaluasi (C5), dan
(6) mencipta (C6) (Anderson dan Krathwohl, 2001:100-133).

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dapat diketahui bahwa
penguasaan konsep merupakan tujuan inti dari suatu pembelajaran. Sehingga untuk
menindaklanjuti hal tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui tingkat
penguasaan konsep siswa di SD. Indikator yang digunakan untuk mengukur
penguasaan konsep siswa disesuaikan dengan dimensi ranah kognitif berdasarkan
taksonomi Bloom yaitu C1 sampai C4.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif
kuantitatif. Pengambilan data dilakukan pada bulan Januari 2016. Subjek penelitian
adalah siswa kelas IV SDN Penanggungan Malang berjumlah 32 siswa

Data penelitian yang dikumpulkan adalah data penguasaan konsep IPA.
Sumber data penguasaan konsep IPA ini adalah siswa. Pengumpulan data dilakukan
dengan tes. Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal tes penguasaan
konsep yang terdiri dari 10 soal yang berbentuk pilihan ganda tentang materi sifat-
sifat cahaya. dengan kategori ranah kognitif sesuai taksonomi Bloom yaitu C1-C4.
Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif — berupa hasil tes
penguasaan konsep IPA siswa yang dianalisis secara deskriptif yaitu menggunakan
teknik analisis deskriptif persentase dengan mencari rata-rata penguasaan konsep,
kemudian didistribusikan dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dieproleh dari studi pendahuluan ini berupa data kuantitatif yaitu
skor tes penguasaan konsep IPA. Berdasarkan tes yang dilakukan didapatkan data
nilai untuk mengukur kemampuan siswa dalam menguasai konsep IPA dan untuk
mengetahui bagaimana penguasaan konsep IPA ini disajikan dalam tabel di bawah

ni:

Tabel 1. Ketuntasan Penguasaan Konsep IPA
No. Nilai F (%) Keterangan
1 80 2 6,25 Tuntas
2 70 10 31,25 Tuntas
3 60 2 6,25 Tidak Tuntas
4 50 3 9,375 Tidak Tuntas
5 40 8 25 Tidak Tuntas
6 30 7 21,875  Tidak Tuntas
Jumlah 32 100
Rata-rata 51,875

Ketuntasan Individual 12
Ketuntasan Klasikal 37,5%
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Berdasarkan data pada tabel 1 menunjukkan bahwa hanya ada 12 siswa yang
tuntas dalam tes penguasaan konsep IPA. Nilai tertinggi diperoleh siswa adalah 80.
Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 30. Rerata nilai dari 32 siswa adalah
sebesar 51,87. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan konsep IPA siswa masih
rendah.

Penguasaan konsep IPA siswa kelas IV SDN Penanggungan Malang masih
rendah. Rendahnya penguasaan konsep siswa karena siswa kesulitan memahami
konsep IPA materi sifat-sifat cahaya. berdasarkan hasil observasi proses
pembelajaran yang dilakukan sebelum diberikan tes, siswa kesulitan memahami
konsep IPA karena proses pembelajaran masih bersifat informatif siswa belum
diberi  kesempatan untuk mengamati secara langsung (melaksanakan
praktik/prosesnya). Selain itu, kemampuan intelektual siswa yang rendah. Muatan
mata pelajaran IPA menuntut intelektualitas yang tinggi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Rusilowati (2006) yang menyatakan bahwa mata pelajaran IPA menuntut
intelektualitas yang relatif tinggi. Keterampilan berpikir sangat diperlukan ketika
mempelajari IPA, khusunya keterampilan merespon suatu masalah secara kritis
(Mundilarto, 2002).

Selain itu, penyebab rendahnya penguasaan konsep IPA yang dianalisis dari
pola jawaban salah yang dilakukan oleh siswa. Pada soal pilihan ganda dari tes
penguasaan konsep IPA, penentuan pilihan jawaban sudah dirancang sedemikian
hingga dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan penguasaan konsep siswa.
Kemampuan siswa tersebut dilihat dari indikator ranah kognitif yang meliputi
mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3) dan menganalisis (C4) yang
telah dianalisis. Pada tabel 2 dipaparkan persentase jawaban untuk mengetahui
penyebab rendahnya penguasaan konsep IPA siswa kelas IV SDN Penanggungan
Malang.

Tabel 2. Penyebab Rendahnya Penguasaan Konsep IPA Siswa Kelas IV SDN Penanggunga
Malang

Persentase
Penyebab Rendahnya jzwaban

Penguasaan Konsep

Salah Benar

Kemampuan
Menerapkan (C3)

Kemampuan
Menganalisis (C4)

60,94% 39,06%

73,44% 26,56%

Hasil analisis jawaban siswa kelas IV SDN Penanggungan Malang
menunjukkan bahwa siswa lemah dalam kemampuan menerapkan dan
menganalisis. Siswa yang lemah dalam kemampuan menerapkan sebanyak 57,94%
dan siswa yang lemah dalam kemampaun menganalisis sebanyak 69,84%. Hal ini
menunjukkan bahwa penguasaan konsep IPA siswa masih rendah.

Siswa lemah dalam kemampuan menerapkan dan menganalisis. Hal ini
terlihat dari banyak siswa yang menjawab salah pada soal ranah C3 dan C4 tersebut
karena sulit dipahami oleh siswa. Selain itu, ranah kognitif C3 dan C4 termasuk
dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Alias
dan lbrahim (2015) yang menyatakan bahwa soal ranah kognitif C1 dan C2
merupakan soal yang termasuk dalam Low Order Thinking Skill (LOTS) dan soal
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pada ranah C3, C4, dan C5 merupakan soal yang termasuk dalam Hot Order
Thinking Skill (HOTS). Siswa yang dapat menjawab soal pada ranah kognitif HOTS
merupakan siswa yang memiliki penguasaan konsep yang baik (Laili. 2016). Oleh
karena itu, siswa harus belajar dalam lingkungan belajar aktif untuk meningkatkan
penguasaan konsep di setiap subjek yang dipelajarinya (Madhuri et al., 2012).

Rendahnya penguasaan konsep siswa pada materi sifat-sifat cahaya dapat
juga disebabkan, karena kemampuan dasar yang dimiliki siswa masih rendah,
pemahaman yang relatif kurang dari setiap pokok bahasan, serta siswa terbiasa
menghapal dan tidak memahami konsep yang diberikan (Lipianto & Budiarto,
2013). Padahal penguasaan konsep tidak dapat terbentuk hanya dari penjelasan guru
yang menggunakan metode ceramah saja atau hapalan saja, akan tetapi siswa harus
menemukannya sendiri (Haug dan Odegaard, 2014). Hal inilah yang menyebabkan
siswa kesulitan menguasai konsep materi tersebut dengan baik.

Temuan ini menunjukkan rendahnya penguasaan konsep IPA siswa kelas IV
SDN Penanggungan Malang yang disebabkan oleh kesulitan siswa memahami
konsep IPA, rendahnya tingkat penguasaan konsep IPA pada ranah menerapkan
(C3) dan menganalisis (C4). Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
oleh Laili (2016) bahwa tingkat penguasaan konsep IPA siswa pada masing-masing
kategori ranah kognitif berbeda, penguasaan konsep siswa pada ranah C1 dan C2
lebih baik jika dibandingkan dengan ranah C3, dan C4. Temuan ini menuntut guru
untuk mengembangkan penguasaan konsep IPA siswa.

Penguasaan konsep siswa khususnya konsep IPA dapat dikembangkan
melalui pemberian masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Rusnayati dan Prima (2011) menemukan bahwa rendahnya tingkat penguasaan
konsep siswa disebabkan proses pembelajaran yang tidak berorientasi pada
masalah. Masalah merupakan hal yang penting dalam rangka mengembangkan rasa
ingin tahu siswa, melalui masalah yang diberikan, siswa sangat aktif dan memenuhi
rasa ingin tahunya untuk menyelesaikan masalah tersebut, sehingga siswa dapat
terlibat aktif dalam proses perolehan informasi dan membangun pengetahuan
mereka sendiri, yang artinya siswa dapat membangun konsepnya sendiri
(Wulandari, dkk., 2011). Hal ini sejalan dengan pendapat larasati, dkk (2014)
menyatakan bahwa pembelajaran berorientasi pada masalah yang ada di sekitar
siswa atau kejadian sehari-hari dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa. Rasa
ingin tahu tersebut mempengaruhi daya pikir siswa untuk memecahkan masalah
yang ada.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data penguasaan konsep IPA siswa kelas IV SDN Penanggungan
Malang dapat disimpulkan bahwa penguasaan konsep sifat-sifat cahaya siswa rata-
rata masih belum optimal dan tingkat penguasaan konsep siswa pada ranah C1 dan
C2 lebih baik jika dibandingkan dengan ranah C3, dan C4.

Berdasarkan hasil data tersebut maka perlu dilakukan penerapan
pembelajaran yang mampu mendorong siswa di SDN Penanggungan Malang untuk
membangun pengetahuannya sendiri agar siswa dapat menemukan konsep dari
materi yang telah dipelajari sehingga memiliki penguasaan konsep yang optimal.
Salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan penguasaan
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konsep IPA pada siswa tersebut yaitu Authentic Problem Based Learning (aPBL).
Karena aPBL dapat memberikan keahlian kognitif yang dapat memperbaiki
pemahaman siswa tentang konsep yang dipelajari.
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